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ABSTRAK
Anak merupakan pihak yang sangat rentan menjadi sasaran tindak
kekerasan.Di Indonesia sendiri sudah ada Undang–UndangNomor 35 Tahun 2014
Tentang Perlindungan Anak, dimana di dalam penegakan hukumnya Undang -
Undang ini yang menjadi acuan dasar di dalam pengenaan sanksi kepada pelaku
tindak pidana persetubuhan terhadap anak di bawah umur.
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui unsur-unsur yang terbukti dalam
tindak pidana dengansengajamembujukanakmelakukanpersetubuhanpadaputusan
Nomor 14/Pid.Sus/2016/PN.SGI., serta perlindungan
hukumterhadapanakkorbanpembujukanuntukmelakukanpersetubuhan.
Metode Pendekatan yang digunakan penelitian ini yaitu Metode
Pendekatan HukumNormatif, Spesifikasi Penelitian deskriptif, Pendekatan
Masalah yang digunakan meliputi pendekatan Undang-Undang, dan
PendekatanNormatifKualitatif.
Secara umum unsur tindak pidana Pasal 82 ayat (1) jo Pasal 76E Undang-
Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perubahan Undang-Undang Nomor 23










wadijatuhipidanapenjaraselama 5 (lima) tahundandendasebesar
Rp.1.000.000.000,- (satumilyar rupiah),
denganketentuanapabiladendatersebuttidakdibayardigantidenganpidanapenjarasela
ma 1 (satu) bulan.
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ABSTRACT
The child is a very vulnerable party to be subjected to violence. In
Indonesia itself there has been Law No. 35 of 2014 on the Protection of Children,
where in law enforcement this Act is a basic reference in the imposition of
sanctions to the perpetrators of criminal acts of copulation of minors.
The purpose of this research is to know the proven elements in criminal
act by deliberately persuading the child to intercourse in decision Number 14 /
Pid.Sus / 2016 / PN.SGI., And legal protection against child victim of persuasion
to have intercourse.
Methods The approach used in this research is Normative Approach
Method, Descriptive Research Specification, Problem Approach used include Law
Approach, and Qualitative Normative Approach.
In general, the element of criminal acts of Article 82 paragraph (1) jo
Article 76E of Law Number 35 Year 2014 regarding the Amendment of Law
Number 23 Year 2002 regarding Child Protection in Decision Number 14 /
Pid.Sus / 2016 / PN.SGI has been fulfilled the element of each person, the element
deliberately, and the element of violence forces the child to have sexual
intercourse with her.The form of protection afforded to the victim in the case by
Decision Number 14 / Pid.Sus / 2016 / PN.SGI is rehabilitation effort, protection
from identity coverage through mass media, giving safety guarantee for victim
witnesses and expert witnesses and providing accessibility to obtain information
concerning the progression of the case so that the defendant is imprisoned for 5
(five) years and a fine of Rp.1.000.000.000, - (one billion rupiah), provided that if
the fine is not paid is replaced with imprisonment for 1 (one) month.
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